BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang akan membawa
indonesia menuju ekonomi pasar bebas setiap organisasi dituntut untuk dapat
bersaing dalam meningkatkan kualitasnya, termasuk dalam menyelesaikan
masalah kecurangan yang selama ini telah menarik banyak perhatian media dan
menjadi isu yang menonjol serta sering terjadi. Seiring dengan kompleksitasnya
bisnis dan terbukanya peluang usaha dan investasi menyebabkan risiko terjadinya
fraud pada perusahaan semakin tinggi. Tindak fraud tersebut berupa pengambilan
atau pencurian harta milik atau aset organisasi, menyembunyikan dan
mengalihkan atau membelanjakan aset tersebut. Pelaku fraud tersebut dapat dari
dalan atau dari luar organisasi dan dapat dilakukan oleh manajemen dan
karyawan. Pelaku kecurangan dari dalam organisasi biasanya merupakan orang
yang memiliki akses ke informasi dan ke aset perusahaan.

Kecurangan akuntansi dalam bahasa pengauditan disebut fraud (Ananda
Aprishella Parasmita Ayu Putri, 2014). Fraud adalah tindakan yang terjadi karena
adanya peluang untuk melakukan salah saji dalam laporan keuangan dan salah saji
yang timbul dari perlakuan tidak semestinya terhadap aset (Meliany, 2013 dalam
Tiara Delfi, dkk, 2014). Di Indonesia, kecurangan akuntansi/fraud ini dibuktikan
dengan adanya likuidasi beberapa bank, diajukan manajemen BUMN dan swasta

ke pengadilan, kasus kejahatan perbankan, manipulasi pajak, korupsi di komisi



penyelenggara pemilu, dan DPRD (Wilopo, 2006).

Kecurangan (fraud) merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara
disengaja dan itu dilakukan untuk tujuan pribadi atau orang lain, dimana tindakan
tersebut adalah telah menyebabkan kerugian bagi pihak tertentu atau institusi
tertentu. Kecurangan ini merupakan suatu tindakan yang sudah berada diluar
koridor prinsip akuntansi yang berlaku umum. Kecurangan mencakup tindakan
illegal yang sengaja dilakukan, lalu disembunyikan, dan memperoleh manfaat
dengan melakukan pengubahan bentuk menjadi uang kas atau barang berharga
lainnya. Tindakan ini dilakukan baik secara internal maupun eksternal, secara

sengaja dan disembunyikan.

Kecurangan dalam pelaporan keuangan adalah tindakan salah saji atau
pengungkapan yang disengaja dengan maksud untuk menipu para pemakai
laporan keuangan tersebut. Kasus kecurangan pelaporan keuangan tersebut
biasanya dilakukan dengan melebihsajikan asset dan laba, mengabaikan
kewajiban dan beban, atau dapat juga dilakukan dengan merendahsajikan laba.
Oleh karena itu pelaku bisnis harus dapat memberikan informasi yang akurat dan
relevan serta terbebas dari adanya kecurangan (fraud) yang akan sangat
menyesatkan para pengguna laporan keuangan dalam proses pengambilan

keputusan.

Pada sebagian perusahaan kecurangan dilakukan dengan merendahsajikan
laba ketika laba itu tinggi pada periode saat ini, dengan tujuan membentuk
cadangan laba sehingga menaikan laba di periode mendatang. Praktik tersebut

disebut income smoothing (Perataan laba) dan earning management (pengaturan



laba). Tetapi, ada juga perusahaan yang melakukan kecurangan dengan

memanipulasi data spesifikasi barang.

Contoh pada kasus Perusahaan otomotif Mitsubishi Motors yang secara
mengejutkan mengaku telah memalsukan uji coba efisiensi bahan bakar selama 25
tahun terakhir. Mitsubishi yang berasal dari Jepang ini mengaku bahwa
perusahaan telah menggunakan uji coba bahan bakar tidak layak pada ratusan ribu
kendaraan, termasuk sejumlah produk yang dijual ke Nissan. Melansir CNN,
mobil-mobilnya dengan penilaian efisiensi bahan bakar tinggi hanya dijual di
Jepang. Mitsubishi mengatakan bakal meminta pengacara dari luar perusahaan
untuk melakukan investigasi uji coba tersebut. Melansir Automotive News, Rabu
(27/4/2016), pabrikan mobil asal Jepang ini awalnya mengatakan bahwa mereka
telah memanipulasi hasil uji efisiensi sejak 2002. Tapi kemudian diralat menjadi

sejak 1991.

Sebagaimana di konferensi pers pertama, di pertemuan kedua mereka juga
meminta maaf kepada publik, terutama para konsumen. "Konsumen memberi
mobil kami berdasarkan data efisiensi bahan bakar yang tidak benar. Saya tidak

bisa membantu kecuali minta maaf," ujar Presiden MMC, Tetsuro Aikawa

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa jumlah kendaraan yang
termasuk dalam skandal ini akan menggelembung. Sebelumnya, MMC
mengatakan ada empat produk penipuan efisiensi, eK Wagon, eK Space, Dayz,
dan Dayz Roox. Saat itu, dikatakan jumlah mobil yang terkena dampak lebih dari
600 ribu unit. MMC belum memperbarui data tersebut. Mereka juga belum

memutuskan bagaimana akan mengkompensasi kerugian konsumen.



Di satu sisi, karena kasus ini pemerintah Jepang akhirnya membentuk
satgas yang akan mengevaluasi metode uji kendaraan yang selama ini berlaku.
Metode ini terakhir kali diubah pada 1991. Saat itu, salah satu tes yang dilakukan
adalah stop and go yang mewakili kondisi mengemudi di jalanan perkotaan Tes
inilah yang tidak dilakukan MMC. Mereka lebih memilih menggunakan metode

pengujian sesuai standar Amerika Serikat (AS).

Sumber : http://otomotif.liputan6.com/read/2493748/mitsubishi-manipulasi-kasus-

uji-efisiensi-bbm-sejak-1991

Kecurangan juga terjadi di perusahaan otomotif lainnya yaitu praktik
kartel dengan cara memonopoli harga skuter matik (skutik) 110-125cc antara
Honda dan Yamaha, semakin kuat. Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU),
mengaku sudah memiliki dua alat bukti yang kuat. Ketua KPPU Syarkawi Rauf
mengatakan, terdapat dua indikasi Honda dan Yamaha melakukan praktik
kecurangan. Pertama, bukti dokumen melalui surat elektronik, di mana kedua
perusahaan melakukan komunikasi mengenai harga. “Mereka berkoordinasi,
buktinya dokumen yang membuktikan email-emailan untuk koordinasi
harga”,ujarnya Kamis (21/7/2016). Dalam email tersebut, Syarkawi memintatim
marketing Yamaha Indonesia untuk menyesuaikan harga jual Yamaha dengan
kenaikan harga Honda. “Yang paling ganjil dan menjadi temuan baru KPPU,
yakni profit mereka yang terus bertambah, padahal penjualan motor mereka
mengalami penurunan”,ujarnya. Bukti lain, berupa angka biaya produksi yang
mereka (Honda-Yamaha) keluarkan untuk tiap produksi satu unit skutik. “Kami

tidak main-main, karena libatkan keterangan ahli untuk itu (analisa
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ekonomi)”,ujarnya. Selain itu, keterangan saksi dan hasil penyelidikan para ahli
yang memperkuat indikasi persekongkolan di industri otomotif tersebut.
Menurutnya, keterangan saksi dan para ahli tersebut. dinyatakan cukup kuat untuk
membawa perkara ke proses persidangan. “Kita akan buktikan di proses
persidangan nanti,” tuturnya. Penyelidikan adanya dugaan praktik kartel ini,
berawal dari begitu dominannya kedua perusahaan di pasar domestik. “Karena,
komoditi paling banyak diminati masyarakat. Penguasaan pasar di skutik tersebut
perusahaan besar, kita monitor terus perilakunya” katanya.

Sumber:  http://nasional.kini.co.id/2016/07/21/16282/kartel-honda-yamaha-ada-

email-soal-koordinasi-harga-skutik

Dari kedua pernyataan diatas dapat kita simpulkan bahwa kecurangan juga
terjadi di perusahaan swasta , baik dilakukan oleh individu atau kelompok. Fraud
dapat diakibatkan karena beberapa faktor yang terjadi dalam perusahaan swasta.
Faktor yang mempengaruhi terjadinya kecurangan akuntansi (fraud) diantaranya
adalah ketidakefektifan pengendalian internal (Tiara Delfi, dkk, 2014). Selain
pengendalian internal, moralitas manajemen juga merupakan faktor yang
mempengaruhi kecurangan akuntansi (Wilopo, 2006).

Selain kecurangan akuntansi, perilaku tidak etis juga mempengaruhi
banyaknya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di indonesia. Perilaku tidak
etis yaitu suatu perilaku menyimpang yang dilakukan seseorang untuk mecapai
suatu tujuan tertentu. Perilaku tidak etis berbeda dengan kecurangan akuntansi.
Pada kecurangan akuntansi, lebih menekankan pada adanya kesengajaan untuk

melakukan tindakan penghilang atau penambahan jumlah tertentu sehingga terjadi
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salah saji dalam laporan keuangan untuk tujuan tertentu sedangkan perilaku tidak
etis merupakan perilaku seseorang yang menyalahgunakan kekuasaan maupun
jabatan untuk tujuan tertentu. Namun demikian, baik perilaku tidak etis maupun
kecurangan akuntansi memiliki peranan dalam banyaknya korupsi yang terjadi di
Indonesia.

Teori atribusi menjelaskan bahwa tindakan yang dilakukan seseorang
disebabkan oleh atribut penyebab (Green and Mitchell). Tindakan seorang
pemimpin maupun orang yang diberi wewenang dipengaruhi atribut penyebab.
Tindakan yang tidak etis dan tindakan curang dapat dipengaruhi oleh adanya
sistem pengendalian internal dan monitoring dari atasan.

Untuk mendapatkan hasil monitoring yang baik, diperlukan pengendalian
internal yang efektif. Keefektifan pengendalian internal juga merupakan faktor
yang mempengaruhi adanya kecurangan akuntansi dan perilaku tidak etis.
Pengendalian internal memegang peran penting dalam organisasi untuk
meminimalisir terjadinya kecurangan. Pengendalian internal yang efektif akan
menutup peluang terjadinya perilaku yang tidak etis serta kecenderungan untuk
berlaku curang dalam akuntansi.

Pengendalian internal yang efektif dapat melindungi dari pencurian,
penggelapan penyalahgunaan aktiva pada lokasi yang tidak tepat. Sealin itu
pengendalian internal juga memberikan jaminan yang wajar terhadap informasi
bisnis yang akurat demi keberhasilan perusahaan, oleh karena itu, jika
pengendalian yang telah dirancang dan dilaksanakan dengan efektif maka

pengendalian internal dapat diandalkan untuk melindungi dari kecurangan



termasuk apabila ada karyawan yang berniat melakukan kecurangan akuntansi
(fraud) (Tiara Delfi dkk, 2014).

Moralitas manajemen merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kecurangan akuntansi dan perilaku tidak etis. Organisasi atau instansi juga
memiliki tanggung jawab moral. Tanggung jawab moral dari manajemen
organisasi mempengaruhi terjadinya perilaku tidak etis dan kecurangan akuntansi.
Semakin buruk moralitas dari manajemen maka kemungkinan terjadi perilaku
tidak etis dan kecurangan akuntansi akan semakin besar pula. Moral yang buruk
dari manejemen diasumsikan dapat mendorong manajemen bertindak tidak etis
dan berlaku curang dalam akuntansi.

Semakin tinggi tahapan moralitas manajemen, semakin manajemen
berusaha menghindarkan diri dari kecenderungan kecurangan akuntansi dan
berdasarkan penelitian wilopo (2006) menemukan bahwa moralitas manajemen
berpengaruh negatif terhadap perilaku tidak etis dan kecurangan akuntansi.
Manajemen dan seluruh individu dalam perusahaan wajib menjunjung tinggi
moralitas, di dalam prinsip ini terkandung unsur-unsur kejujuran, kepekaan sosial
dan tanggung jawab individu (Hasan, 2000 dalam Fransiskus Randa Meliana,
2009).

Moral management is not coincident with profit or value maximization
because of the cost of addressing the externality or the corporate redistribution
(Baron, 2006 dalam M.Glifandi Hari Fauwzi, 2011). Dengan kata lain, moralitas
manajemen merupakan tindakan manajemen untuk melakukan hal yang benar dan

tidak berkaitan dengan keuntungan atau nilai.



Berdasarkan fenomena-fenomena fraud yang terjadi maka dari itu penulis
bermaksud untuk melakukan suatu penelitian yang merupakan sebuah replikasi
dari penelitian sebelumnya oleh Fransiskus Randa Meliana dengan judul
Pengaruh Keefektifan Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi, Asimetri
Informasi, Ketaatan Aturan Akuntansi dan Moralitas Manajemen terhadap
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi namum pada penelitian ini penulis
menggunakan variabel pengendalian internal dan moralitas manajemen sebagai
variabel X, dan mengubah mengubah variabel y menjadi pencegahan fraud dari
penelitian tersebut. Maka dari itu penulis bermaksud untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Pengendalian Internal dan Moralitas
Manajemen Terhadap Pencegahan Fraud (Studi Kasus Pada PT Bina Fajar

Estetika)”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana penerapan pengendalian internal pada PT Bina Fajar Estetika.

2. Bagaimana moralitas manajemen pada PT Bina Fajar Estetika.

3. Bagaimana pencegahan fraud pada PT Bina Fajar Estetika.

4. Seberapa besar pengaruh penerapan pengendalian internal dan moralitas
manajemen terhadap pencegahan fraud pada PT Bina Fajar Estetika secara
parsial.

5. Seberapa besar pengaruh penerapan pengendalian internal dan moralitas

manajemen terhadap pencegahan fraud secara simultan.



1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan pengendalian internal pada PT Bina Fajar
Estetika.
2. Untuk mengetahui moralitas manajemen pada PT Bina Fajar Estetika.
3. Untuk mengetahui pencegahan fraud pada PT Bina Fajar Estetika.
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan pengendalian
internal dan moralitas manajemen terhadap pencegahan fraud pada PT
Bina Fajar Estetika secara parsial.
5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan pengendalian
internal dan moralitas manajemen terhadap pencegahan fraud pada PT

Bina Fajar Estetika secara simultan.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis/Akademik
Adapun Kegunaan penelitian yang akan dibuat peneliti adalah sebagai
berikut.
1. Bagi Akademik
Menjadi dokumen ilmiah yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang
memerlukan untuk pengembangan ilmu akuntansi, khususnya pengaruh
pengendalian internal dan moralitas manajemen terhadap pencegahan

fraud.



2. Bagi Pihak Lain
Bagi pihak lain dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan referensi
bagi pihak-pihak yang terkait dengan masalah sejenis, serta dapat

digunakan dalam penelitian pada masa yang akan datang.

1.4.2 Kegunaan Praktis/Empiris
Penelitian ini diharapkan juga memiliki kegunaan praktis atau empiris,
diantaranya.

1. Bagi Penulis

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan pemahaman bagi penulis
mengenai gambaran factor-faktor yang mempengaruhi pencegahan fraud
dalam suatu organisasi salah satunya pada PT Bina Fajar Estetika serta
untuk mengetahui pengaplikasian teori yang telah diperoleh di bangku
kuliah dengan yang terjadi di lapangan. Secara nyata penelitian ini
bertujuan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi S1
Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Pasundan.

2. Bagi Pihak Universitas
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi perpustakaan,
serta dijadikan sebagai bahan perbandingan penelitian bagi peneliti yang
memiliki objek penelitian yang sama.

3. Bagi Pihak Perusahaan
Sebagai bahan informasi dan memberikan masukan atau saran-saran bagi

pihak perusahaan. Khususnya mengenai pengaruh penerapan pengendalian



internal dan moralitas manajemen terhadap pencegahan fraud.

1.5 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT Bina Fajar Estetika yang terletak di Jalan
Gunung Kencana No 17, Ciumbuleuit Bandung. PT Bina Fajar Estetika
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang fashion busana muslim yang
berlokasi di Bandung. Penelitian dilakukan dengan menyebar kuesioner sesuai
dengan judul skripsi ini, kuesioner diberikan kepada para pengambil keputusan

manajemen dan karyawan pada PT Bina Fajar Estetika.



